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ABSTRAK 
 
 

Judul  : Pengelolaan Sarana Pendidikan pada SMKN 1 Sumatera Barat 

Penulis : Meylisa Putri Utami 

NIM/BP : 15002095/2015 

Jurusan  : Administrasi Pendidikan 

 

Penelitian ini di latarbelakangi dari hasil penulis di SMK N 1 Sumatera 

Barat yang menunjukan masih kurang baiknya pengelolaan saranan pendidikans 

ekolah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengelolaan 

sarana pendidikan pada SMKN 1 Sumatera Barat. 

Jenis penelitian ini penelitian ini bersifat deskriptif. pengelolasarana  yang 

meliputi Kepala Sekolah, Wakil Sarana dan Prasarana, Ketua Labor, dan Ketua 

Perpustakaan pada SMKN 1 Sumatera Barat. Jumlah pengelola sarana dan 

prasarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat  yaitu berjumlah 18 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrument 

penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala likert dengan lima 

alternative jawabanya itu selalu(SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang 

(JR), Tidak Pernah (TP) yang telah di uji cobakan validitas dan reliabilitasnya. 

Selanjutnya data penelitian diolah dengan rumus capaian persentase. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana 

pendidikan pada SMKN 1 Sumatera Barat dengani ndikator: 1) Perencanaan 

kebutuhan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 72,22% berada pada 

kategori cukup, 2) Pengadaan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 

79,07% berada pada kategori cukup, 3) Inventarisasi sarana sekolah dengan 

capaian persentase yaitu 62,59% berada pada kategori cukup, 4) Pemanfaatan 

sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 77,78% berada pada kategori 

cukup, 5) Pemeliharaan saranas ekolah dengan capaian persentase yaitu 83,15% 

berada pada kategori baik, 6) Penghapusan sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 85,93% berada pada kategori baik. Maka disimpulkan bahwa 

pengelolaan sarana pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat berada pada kategori cukup, ini ditandai dengan pencapaian 

persentase keseluruhan 76,79%. 

 

Kata Kunci: pengelolaan, sarana pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sarana mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu lembaga 

pendidikan, tanpa adanya sarana  yang mendukung maka proses pendidikan 

tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Sarana pendidikan yang memadai 

dalam proses belajar mengajar  harus disediakan sesuai dengan kebutuhan 

agar proses belajar mengajar  dapat berjalan dengan baik, jika sarana tidak 

memadai maka proses belajar mengajar tidak akan efektif dan efisien, sebagai 

contoh jika jumlah dan meja belajar tidak sesuai dengan jumlah perserta didik 

di dalam kelas, maka proses belajar mengajar tidak akan efektif dan efisien. 

Perserta didik akan duduk berdempetan sehingga mereka tidak fokus dalam 

belajar. 

Tidak sedikit sekolah yang telah memiliki sarana yang bisa dikatakan 

memadai, sesuai dengan standar minimum sarana  pendidikan, tetapi sarana  

tersebut tidak terkelola dengan baik atau tidak terawat, sebagai contoh masih 

banyaknya berserakan sampah lingkungan sekolah, masih banyaknya coretan 

didinding sekolah, bahkan tidak terpeliharanya dengan baik alat-alat praktek 

yang ada dalam labor sekolah. Kondisi yang dijelaskan diatas 

memperlihatkan masih lemahnya pengelolaan sarana pendidikan yang akan 

berpengaruh pada proses belajar mengajar bahkan pada hasil belajar perserta 

didik. Oleh karena itu sekolah harus menyadari bahwa keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah sangat dipengaruhi tersedia tidaknya pengelolaan 

sarana.  
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Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No: 40 Tahun 2008,   

mencantumkan bahwa: setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi adanya bentuk jenis, Rasio, dan Deskripsi sarana dalam sebuah 

ruangan, seperti halnya : adanya prabot yang dianggap sebagai jenis yang bisa 

berbentuk dalam kursi perserta didik , yang dimana 1 buah kursi untuk 1 

orang anak didik yang dianggap sebagai rasio ,dan dalam sebuah 

pembentukan dari jenis , rasio dinamakan deskripsi dimana deskripsi 

terbentuk dalam adanya kuat, stabil dan mudah dipindahkan serta 

direncanakan ukuran memadai untuk duduk dengan nyaman serta desain 

dudukan dan sandaran membuat peserta didik menjadi nyaman. Begitupun 

dengan sarana lain-lainnya yang dibutuhkan dalam sekolah .  

Mengoptimalkan pengelolaaan sarana pendidikan ini diperlukan 

penyesuaian manajemen sarana pendidikan. Sekolah dituntut memiliki 

kemampuan untuk mengatur dan mengurus kepentingan sekolah menurut 

kebutuhan dan kemampuan sendiri serta berdasarkan pada aspirasi dan 

partisipasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan dan 

perundangan-undang pendidikan nasional yang berlaku. Hal itu terutama 

ditunjukan untuk pencapaian tujuan Pendidikan Nasional pada semua jenis 

dan jenjang pendidikan. Pengelolaan sarana pendidika sangat perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih  karena dengan pengelolaan yang baik dan 

tepat maka sarana  yang ada dapat ditata dan digunakan dalam proses 

Pembelajaran. dengan adanya beberapa jurusan di SMKN 1 Sumatera Barat  

yang terdiri dari : Teknik Kontruksi Kayu , Teknik Kontruksi Batu dan Beton, 
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Teknik Gambar Bangunan, Teknik Distribusi Tenaga Listrik, Teknik 

Pemesinan Dan Teknik Kendaraan Ringan, dan ada berbagai sarana yang 

dibutuhkan didalam setiap jurusan yang terbentuk, seperti halnya pada Teknik 

Gambar Bangunan dimana di jurusan ini dibutuhkan sarana berupa : 

penggaris, kertas, pensil, papan tulis, komputer serta peralatan lainnya. Dan 

begitu juga dengan jurusan yang lain juga dibutuhkan saran yang berbeda-

beda.  

Berdasarkan pengamatan peneliti sekarang ini pada SMKN 1 Sumatera 

Barat tentunya dengan mudah kita menjumpai sarana pendidikan yang 

berfungsi sebagai penunjang dalam kegiatan pembelajaran baik secara 

langsung. Namun kita juga sering menemukan sarana pendidikan yang tidak 

terkelola dengan baik seperti banyaknya meja dan kursi yang rusak,  dalam 

kondisi yang memprihatinkan. Dengan keadaan yang demikian maka proses 

pembelajaran akan sedikit terganggu, karena sarana pendidikan berfungsi 

langsung terhadap proses pembelajaran.  

 Hasil observasi yang penulis lakukan di SMKN 1 Sumatera Barat  pada 

bulan Maret 11- 16 maret dan  observasi dilakukan dengan wawancara  

kepada guru,  di SMKN 1 Sumatera Barat, observasi awal yang penulis 

lakukan  penulis dapat melihat pengelolaan sarana pendidikan pada SMKN 1 

Sumatera Barat tersebut masih belum terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari beberapa fenomena berikut ini: 
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1. Masih minimnya proses perencanaan yang dilakukan di sekolah, seperti 

kurang jelasnya analisis kebutuhan sarana pendidikan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah sebagai penunjang proses pembelajaran di sekolah. 

2. Kegiatan pengadaan di sekolah belum terlaksana dengan baik,hal ini dapat 

dilihat dari sarana pendidikan yang seharusnya dibutuhkan sekolah belum 

terpenuhi dengan baik seperti meja,kursi dan infokus yang masih kurang 

mencukupi untuk peserta didik di dalam kelas.  

3. Dalam kegiatan invetarisasi masih belum baik, hal ini terlihat dari kurang 

teraturnya catatan mengenai sarana pendidikan yang ada di sekolah 

tersebut. 

4. Tidak adanya pemanfaatan sarana pendidikan di sekolah, hal ini terlihat 

dari sarana sekolah yang telah tersedia, tetapi tidak terpakai sebagaimana 

mestinya. 

5. Kegiatan pemeliharaan di sekolah masih belum optimal, hal ini terlihat 

dari sarana pendidikan yang ada di sekolah masih dibiarkan tidak dijaga 

dan tidak diletakan kembali setelah digunakan. 

6. Belum terlaksananya proses penghapusan barang inventaris sesuai dengan 

syarat–syarat dan tata cara penghapusan, hal ini terlihat dari belum 

dilaksanakannya penghapusan terhadap sarana yang telah rusak dan tidak 

dapat diperbaiki lagi, sarana tersebut dibiarkan menumpuk. Hal ini dapat 

menggangu proses pembelajaran dan menggangu kegiatan 

penginventarisasian karena sarana tersebut belum bisa di keluarkan dari 

buku inventaris. 
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Oleh karena itu, pengelola sarana pendidikan sekolah harus memiliki 

kemampuan mengelola dan usaha tertentu ke arah penentuan kebutuhan 

(perencanaan), pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, pemanfaatan,dan 

penghapusan sarana pendidikan dengan baik. Agar sarana pendidikan yang 

ada di sekolah dapat dimanfaatkan dengan baik oleh warga sekolah. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah penulis jabarkan di atas 

pengelola sarana  pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

Sumatera Barat masih terdapat permasalahan, Akan tetapi masalah tersebut 

diupayakan oleh pihak sekolah untuk dicarikan solusinya. Dengan demikian 

perlu adanya tata kelola yang baik dalam mengatur sarana  pendidikan 

sekolah. Dengan mengacu kepada permasalahan yang ada, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengelolaan Sarana  Pendidikan 

pada SMKN 1 Sumatera Barat ” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah. Maka beberapa masalah dapat   

dianalisi lebih lanjut dengan seperti yang  terlihat bahwa banyak 

permasalahan yang terjadi pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat Adapun permasalahan dilapangan yang dapat penulis 

identifikasi sebagai berikut:   

1. Pengadaan sarana dalam  pendidikan belum sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dan bantuan dari pemerintah kadang kurang sesuai dengan apa 

yang sedang dibutuhkan disekolah tersebut. 
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2. Ada kecenderungan bahwa pemeliharaan sarana pendidikan sedikit 

dikesampingkan, banyaknya sarana yang diingnkan atau di anjurkan belum 

terwujudnya. Seperti : alat-alat kebutuan untuk ruang praktek .  

3. Belum tersedianya dan terkoordinasi tempat-tempat penyimpanan untuk 

alat media pengajaran yang layak agar mudah ditemukan untuk digunakan 

sewaktu-waktu.  

4. Kurangnya pengetahuan tentang cara penggunaan dan pemeliharaan sarana  

yang mengakibatkan kualitas atau kondisinya menjadi kurang baik , tidak 

awet dan tidak siap pakai sehingga banyak sarana yang tidak terawat. 

5. Penghapusan belum dilakukan sesuai prosedur bahkan tidak dilakukan 

sehingga terjadi penumpukan pada tempat penyimpanan yang 

mengakibatkan kondisi sarana pendidikan yang ada tidak siap pakai. 

6. Kurangnya rasa tanggung jawab dari pemakai sarana pendidikan yang ada 

disekolah, sehingga sarana yang ada di sekolah tidak terjaga dengan baik. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi pada 

pengelolaan sarana pendidikan yang ada  pada Sekolah Menengah Kejuruan. 

Permasalahan yang akan diteliti diambil di tempat Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri  1 Sumatera Barat di tinjau dari segi perencanaan, 

pengadaan, invetarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan dan penghapusan.  

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengelolaan sarana pendidikan pada 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumatera Barat, dalam perencanaan, 

pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan penghapusan? 

sarana dan prasarana pendidikan. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana perencanaan kebutuhan sarana pendidikan di SMKN 1 

Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengadaan sarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat? 

3. Bagaimana invetarisasi sarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat? 

4. Bagaimana pemanfaatan kebutuhan sarana pendidikan di SMKN 1 

Sumatera Barat? 

5. Bagaimana pemeliharaan sarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat? 

6. Bagaimana penghapusan sarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat? 

 

F. Asumsi Penelitian 

Keberhasilan suatu kegiatan tidak akan terlaksana jika tidak ditunjang 

oleh sarana yang memadai. Oleh karena itu sudah seharusnya sarana tersebut 

dikelola dengan baik agar menunjang proses pembelajaran disekolah dengan 

baik. 

 

G. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian dia atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan sarana pendidikan pada 

Sekolah SMKN 1 Sumatera Barat: 
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1. Perencanaan kebutuhan sarana sekolah  

2. Pengadaan sarana  sekolah  

3. Invetarisasi sarana  sekolah 

4. Pemanfaatan sarana  sekolah 

5. Pemeliharaan sarana  sekolah  

6. Penghapusan sarana  sekolah  

 

H. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam suatu lembaga pendidikan, secara rinci penelitian ini dapat 

bermanfaat:  

1. Bagi Kepala Sekolah  

Sebagai masukan dalam upaya pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan.  

2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Padang 

Bagi dinas pendidikan dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau 

sumbang sarana untuk dapat membuat kebijaka-kebijakan tertentu 

berkaitan dengan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.  

3. Bagi Guru  

Sebagai acuan supaya lebih bisa menjaga sarana dan prasarana 

pendidikan dan ikut serta dalam pengelolaan sarana dan prasaraana 

pendidikan. 

4. Bagi Peneliti Sendiri  

Sebagai masukan untuk dapat memberikan solusi tentang 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Pengelolaan Sarana  

Pengelolaan merupakan kata dasar dari kelola yang berarti 

mengendalikan atau menyelengarakan. Pengelolaan merupakan alih bahasa 

dari management yang berasal dari bahasa inggris yaitu kata to manage yang 

berarti mengendalikan. Dalam kamus bahasa Indonesia mengatakan arti 

pengelolaan adalah “proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan 

tenaga orang lain”. 

Manajemen atau pengelolaan tersebut merupakan aktivitas yang penting 

yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, 

karena tampa adanya pengelolaan maka proses pendidikan tidak akan 

terkelola dengan baik. 

Manajemen Menurut Parker (Stoner & Freeman, 2000) dalam Usman 

(2013: 6) adalah “melaksanakan pekerjaan melalui orang–orang”. Manajemen  

menurut Sapre (2002) dalam Usman (2013: 6) adalah “serangkai kegiatan 

yang diarahkan langsung untuk penggunaan sumber daya organisasi secara 

efektif dalam rangka pencapaian tuuan organisasi”. 

Usman sendiri (2013: 6) mengartikan manajemen dalam arti sempit dan 

luas yaitu “manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaa, dan 

pengawasan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien”. Sedangkan manajemen dalam arti sempit adalah manajemen 

sekolah/madrasah, pengawasan, evaluasi dan sistem informasi 

sekolah/madrasah. 
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Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

penegelolaan/manajemen merupakan suatu proses penggunaan sumber daya 

yang ada dimulai dari proses merencanakan, melaksanakan, sampai pada 

pengawasan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

 

B. Pengertian Sarana Pendidikan 

Sarana belajar merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi 

pertimbangan guru dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran. 

ketika guru hendak memutuskan untuk menggunakan metode atau strategi 

pembelajaran tertentu, dia harus mempertimbangkan terlebih dahulu apakah 

metode atau strategi yang hendak digunakan membutuhkan sarana dan 

Sarana  tertentu atau tidak. Sarana pendidikan dimaksudkan dalam 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007. Permendiknas 

dimaksud mengartikan sarana pendidikan sebagai perlengkapan pembelajaran 

yang dapat dipindah- pindah, sedangkan prasarana pendidikan diartikan 

sebagai fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah / madrasah. 

Pengertian Sarana  Pendidikan Secara umum sarana  adalah alat 

penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam 

pelayanan publik, karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua 

kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan 

sesuai dengan rencana.Telah membedakan antara sarana pendidikan  

pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 

perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 

Berkaitan dengan ini, pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
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yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan 

disekolah. 

Sedangkan dalam Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional  Republik 

Indonesia  Nomor 40 Tahun 2008  Tentang  Standar Sarana Untuk Sekolah 

Menengah Kejuruan/  Madrasah Aliyah Kejuruan(Smk/Mak) “sarana adalah 

perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 

Menurut Minarti (2016:251) menyatakan bahwa sarana pendidikan 

adalah perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk proses 

pendidikan. Sedangkan menurut Syahril (2011:2) menyatakan bahwa sarana 

merupakan unsur (benda) yang secara langsung menunjang atau digunakan 

dalam pelaksanaan suatu kegiatan, dalam pelaksaaan proses belajar mengajar 

unsur tersebut dapat berbentuk seperti meja, kursi, kapur, papan tulis,alat 

peraga, dan sebagainya. 

Menurut Bafadal (2014:2) sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di sekolah. Sedangkan menurut Arikunto dan Yuliana dalam 

Mustari (2012:119) sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak, agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, efektif, teratur, dan efisien.  

Menurut Nana Syaodih (2009,h. 49): fasilitas ataupun sarana 

merupakan fasilitas belajar yang diperlukan dalam proses belajar mengajar 

yang baik bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan 

berjalan lancar , teratur , efektif dan efisien.   
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Menurut Daryanto (2011: 51) “sarana pendidikan merupakan alat 

langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya buku merupakan alat 

tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, Misalnya : ruangan 

belajar, peralatan tulis, bangku, meja dll. . Sejalan dengan pendapat diatas  

Menurut Gistituati (2013: 107) “sarana pendidikan adalah semua 

perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan 

dalam proses pendidikan,  

Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi (2009 : 170) “sarana dan prasarana 

pendidikan adalah semua benda bergerak maupun tidak bergerak, yang 

diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan beberpa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan benda yang bergerak maupun 

yang tidak bergerak yang secara langsung maupun tidak langsung digunakan 

dalam proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan . 

Semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar, baik 

yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan fisien”.Sarana 

adalah alat yang digunakan secara langsung untuk mencapai tujuan misalnya 

ruang kelas, buku, papan tulis, dan lainnya. Sedangkan Prasarana adalah alat 

tidak langsung yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan 

misalnya lokasi/tempat, bangunan sekolah, lapangan olahraga, dan lain 

sebagainya.” Sedangkan menurut Keputusan Menteri P dan K No. 079/1975. 

sarana pendidikan terdiri dari tiga kelompok besar, yaitu: 
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1. Bangunan dan perabot sekolah 

2. Alat pelajaran yang terdiri dari, pembukuan, alat-alat peraga, dan 

laboratorium. 

3. Media pendidikan yang dapat dikelompokkan menjadi audiovisual yang  

menggunakan alat penampil dan media yang tidak menggunakan alat 

penampil. 

Yang mana sarana merupakan peralatan yang dapat digunakan 

langsung, yang biasanya merupakan peralatan yang dapat di pindah – 

pindahkan, seperti : perabot, peralatan dan perlengkapan yang di gunakan 

dalam proses belajar mengajar, sedangkan prasarana merupakan fasilitas 

pendukung yang secara tidak langsung di gunakan dalam proses pbelajar 

mengajar yang tidak dapat di pindah–pindahkan, seperti: ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan dll. 

 

C. Macam-macam Jenis Sarana  Pendidikan 

Di dalam buku petunjuk pelaksanaan sistem pendidikan nasional tahun 

2003 secara garis besar sarana dan prasarana pendidikan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: lahan, ruang, perabot, alat dan media 

pendidikan, bahan praktek, dan sarana olah raga. 

Sejalan dengan hasil permendikbut mengenai sarana dan prasarana hal 

yang patut digunakan langsung dalam proses pembelajaran, seperti : buku 

tulis, alat tulis, dll  

1. Media pendidikan adalah peralatan yang digunakan untuk membantu 

komunikasi dalam pembelajaran .  
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2. Sumber belajar lainnya adalah sumber informasi dalam bentuk selain buku 

meliputi jurnal , majalah, surat kabar, poster, situs (website) dan compacat 

disk 

3. Ruang praktek, meliputi bengkel, studio, demplot, kandang, bangsal, dan 

ruangan sejenis, adalah tempat pelaksanaan kegiatan praktik perawatan 

dan perbaikan peralatan.  

4. Ruang sirkulasi adalah ruang penghubung antar bagian bangunan SMK .  

5. Ruang guru Praktik/ instruktur adalah ruangan kerja instruktur dalam 

ruang praktik/ bengkel kerja/ studio.  

6. Ruang laboroturium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktik yang 

memerlukan peralatan khusus.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa sarana 

dan prasarana pendidikan pada umumnya terdiri dari lahan, ruang, perabot, 

alat dan media pendidikan, dan bahan praktek. 

Menurut Karwati dkk (2014. H.58) untuk menciptakan suasana kelas 

yang kondutif diperlukan pengaturan kelas yang memadai dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran, waktu, pengaturan ruang belajar, dan 

pengelompokan serta didik.  

 

D. Pengertian Pengelolaan Sarana  Pendidikan 

Pengelolan sarana pendidikan merupakan kegiatan yang amat penting di 

sekolah, karena keberadannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya 

proses pembelajaran di sekolah dalam mengelola sarana pendidikan di 

sekolah dibutuhkan suatu proses sebgaimana terdapat dalam manajemen yang 
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ada pada umumnya, yaitu mulai dari perencanaan, penggunaan, pemeliharaan 

dan pengawasan. Apa yang diperlukan oleh sekolah perlu direncanakan 

dengan cermat barkaitan dengan sarana yang ,emdukung semua proses 

pembelajaran. 

Pengelolaan sarana pendidikan telah di atur dalam peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 yang 

didalmnya terdapat beberapa kriteria-kriteria minimal yang harus dipenuhi 

oleh setiap satuan pendidikan, yaitu: 

1. Kriteria minimun sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi 

dan komunikasi serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah. 

2. Kriteria minimum pendidikan yang terdiri dari lahan, bangunan ruang-

ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana 

pendidikan adalah suatu kemampuan untuk merencanakan, mengadakan, 

menyimpan, atau memelihara, menggunakan sumber daya pendidikan 

serta penghapusan yang berupa alat pembelajaran,  alat peraga, dan media 

pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien. 

 

E. Tujuan Pengelolaan Sarana  

Gistituati (2013: 119) dalam bukunya mengemukakan 4 tujuan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan, yaitu : 
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1. Merencanakan, menyediakan, dan mengatur keberadaan sarana dan 

prasarana pendidikan untuk proses pembelajaran peserta didik, sehingga 

memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial, 

emosional, intelektual, dan kepribadian. 

2. Mewujudkan situasi dan kondisi sekolah yang baik, yaitu yang nyaman, 

aman dan menyenangkan sebagai lingkungan belajar, sehingga 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuannya secara 

maksimal. 

3. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalang terwujudnya 

interaksi dalam pembelajaran. 

4. Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya, serta latar belakang sosial dan budayanya. 

Jadi dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan dari 

pengelolaan sarana daan prasarana pendidikan adalah untuk menyediakan dan 

mengelola sarana dan prasarana sehingga dapat menciptakan situasi dan 

kondisi lingkungan yang aman dan nyaman sehingga peserta didik dan 

pendidik dapat menikmati dan memanfaatkan sarana  dan prasarana  dalam 

proses belajar mengajar. 

 

F. Kegiatan Pengelolaan Sarana  Pendidikan 

Menurut Gunawan (2002: 116) “ada 7 kegiatan administrasi sarana 

pendidikan  meliputi:  

1. Perencanaan pengadaan barang,   

2. Pengadaan barang,  
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3. Penyimpanan, Inventarisasi, Penyaluran, 

4. Pemeliharaan, Rehabilitasi,  

5. Penghapusan atau Penyingkiran,  

6. Pengendalian”.  

Menurut Gistituati (2013: 110) “Proses manajemen sarana pendidikan 

dimulai dengan  perencanaan, kemudian dilakukan pengadaannya, 

inventarisasi, penggunaan dan pemeliharaan, serta penghapusan”.   

Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi (2009: 170) kegiatan dalam 

administrasi sarana pendidikan meliputi:  

1. perencanaan 

2.  pengadaan,  

3.  Invetarisasi 

4. Pemanfaatan 

5. Pemeliharaan 

6. Penghapusan 

Menurut Syahril, dkk (2009: 165) kegiatan pengelolaan sarana 

pendidikan di mulai dari: ”perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, 

pemanfaatan, pemeliharaan dan penghapusan. Dimana indikator dapat 

dijabarkan sebagai berikut; 

1. Perencanaan 

Proses yang dilakukan pertama dalam sebuah pengeloaan sarana 

pendidikan adalah perencanaan kebutuhan. Proses ini sangat penting untuk 

menghindari terjadinya suatu kesalahan yang tidak diharapkan. 



 
 

18 
 

Perencanaan yang matang akan membuat suatu kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan baik sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

dan memudahkan para pengelola untuk mengetahui anggaran yang harus 

disediakan untuk pelaksanaan tugas tersebut. Perencaaan yang baik dan 

cermat akan berdasarkan analisis kebutuhan kegiatan dan skala prioritas 

yang sesuai dengan ketersedian dana. 

Minarti (2016:250-251) menyatakan bahwa perencaaan merupakan 

proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan 

yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang, yang merupakan 

bentuk kegiatan pemikiran, penelitian, perhitungan, dan perumusan 

tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang. 

Menurut Philip H. Coombs dalam Gunawan (2002:118) mengatakan 

bahwa perencanaan pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya, adalah 

penggunaan analisis yang bersifat rasional dan sistematik terhadap proses 

pengembangan pendidikan yang bertujuan untuk menjadikan pendidikan 

itu menjadi lebih efektif dan efisien dalam menanggapi kebutuhan dan 

tujuan siswa-siswa serta kebutuhan dan tujuan masyarakat 

Dalam perencanaan kebutuhan, menurut Gunawan (2002:130) 

dilakukan dengan urutan sebagai berikut: 

a. Menyusun daftar keperluan barang/alat berdasarkan analisis 

kebutuhan/kegiatan masing-masing satuan organisasi, sambil 

memperhatikan barang-barang atau alat-alat yang masih ada dan masih 

dapat dipakai selama minimum satu tahun lagi. 
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b. Menyusun daftar perkiraan biaya/harga barang-barang/alat- alat yang 

diperlukan berdasarkan standar yang telah ditentukan. 

c. Menetapkan skala prioritas pengadaanya berdasarkan dana yang 

tersedia serta urgensi kebutuhannya. 

Menurut Syahril (2018:21)  menyatakan bahwa analisis kebutuhan 

sarana pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara akurat tentang sarana pendidikan yang dibutuhkan pada 

suatu unit atau satuan kerja dalam organisasi. Kegiatan ini merupakan 

dasar untuk dapat menyusun rencana kebutuhan secara rasional dan 

objektif. 

 Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya perencanaan sarana 

pendidikan yaitu : (1) dapat membantu dalam menentukan tujuan, (2) 

meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah yang harus 

dilakukan, (3) menghilangkan ketidakpastian, (4) dapat dijadikan sebagai 

suatu pedoman atau dasar untuk melakukan pengawasan, pengendalian, 

dan penilaian agar nantinya kegiatan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Manajemen  sarana pendidikan ini adalah tugasnya untuk 

mengatur dan menjaga sarana pendidikan agar dapat memberikan 

konstribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan. 

Berdasarkan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

yang baik adalah perencanaan yang selalu memperhatikan analisis 

kebutuhan skala prioritas sesuai dengan dana yang tersedia dan adanya 

peserta dari warga sekolah seperti guru. Hal ini disebabkan oleh guru lebih 

mengetahui sarana yang sesuai dengan proses pembelajaran. 
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2. Pengadaan 

Proses yang kedua yaitu pengadaan. Pengadaan adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan. Dalam konteks 

persekolah, pengadaan sarana pendidikan merupakan segala kegiatan yang 

dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa. 

Prosedur pengadaan barang dan jasa mengacu kepada peraturan 

Presiden nomor 80 Tahun 2003 yang telah disempurnakan dengan 

Peraturan Mentri Nomor 24 Tahun 2007 tentang pengadaan sarana 

pendidikan di sekolah umumnya melalui prosedur sebagai berikut: 

a. Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana pendidikan 

b. Mengklasifikasikan sarana pendidikan yang dibutuhkan 

c. Membuat proposal pengadaan yang ditunjukan kepada pemerintah bagi 

sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah swasta 

d. Bila disetujui maka akan ditinjaau dan dinilai kelayakannya untuk 

mendapat persetujuan pihak yang dituju 

e. Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana pendidikan akan dikirim 

kesekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana pendidikan 

tersebut. 

Menurut Minarti (2016:258) bahwa pengadaan adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana pendidikan persekolahan 

yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Sedangkan menurut Gunawan (2002:135) menyatakan bahwa 
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pengadaan merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua 

keperluan barang/benda/jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan pengadaan 

adalah kegiatan untuk menyediakan semua keperluan barang atau jasa 

berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien. 

Menurut Syahril (2002:45-50) mengemukakan beberapa cara yang 

dapat dilakukan sekolah dalam hal pengadaan sarana pendidikan, 

diantaranya: 

a) Pembelian (Membeli) 

Pembelian adalah kegiatan yang dilakukan untuk pengaliahan 

kepemilikan barang dari seseorang kepada orang lain atau pihak lain. 

Pembelian sarana pendidikan di sekolah  menggunakan dana yang  

bersumber dari pemerintah baik berupa APBN maupun APBD, maka 

dari itu pembelian sarana pendidikan di sekolah harus mempedomani 

aturan-aturan yang ditetapkan pemerintah. 

b) Menerima hibah 

Hinah adalah pengalihan kepemilikan barang dari seseorang kepada 

orang lain atau dari suatu pihak kepada pihak lain tanpa memberikan 

penggantiannya 

c) Menerima hak pakai 

Pengalihan penggunaan barang dari seseorang kepada orang lain dalam 

jangka waktu tertentu tanpa memberikan imbalan. Menerima hak 
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memakai harus disertai dengan dokumen serah terima dari pihak yang 

memberikan hak memakai. 

1) Menukar 

Pengalihan kepemilikan dari suatu pihak kepada pihak lain dengan 

memberikan penggantian yang seimbang/setara. 

2) Hadiah 

Pengalihan kepemilikan barang dari suatu pihak kepada pihak lain 

yang merupakan penghargaan atas tindakan yang dilakukannya. 

3) Menyewa 

Pemanfaatan barang miik orang lain atau isntansi lain selama jangka 

waktu tertentu dengan memberikan imbalan tertentu 

Dalam pengadaan barang,baik yang dilakukan sendiri oleh sekolah 

maupun luar sekolah, hendaknya dapat dicatat sesuai dengan keadaan atau 

kondisinya. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

pengadaan sarana pendidikan merupakan serangkaian kegiatan 

menyediakan berbagai jenis sarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.          

3. Inventarisasi  

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan di 

sekolah adalah mencatat semua perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah. 

Lazimnya, kegiatan pencatatan semua perlengkapan itu disebut 

dengan istilah inventarisasi perlengkapan pendidikaan. Menurut Minarti 

(2016:264) invetarisasi/pencatatan adalah kegiatan permulaan yang 
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dilakukan pada saat serah terima barang yang harus diselenggarakan oleh 

pihak penerima. 

Sedangkan menurut Bafadal (2014:55) inventarisasi merupakan 

pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara secara sistematis, 

tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan dan pedoman yang 

berlaku. Selanjutnya menurut Mustari (2014:126), inventarisasi dapat 

diartikan sebagai pencatatan dan penyusunan barang-barang milik negara 

secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau 

pedoman-pedoman yang berlaku. 

Tujuan inventarisasi menurut Minarti (2016:264) yaitu : 

a. Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana pendidikan 

yang dumiliki suatu sekolah 

b. Untuk menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengadaan maupun 

untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana pendidikan sekolah. 

c. Sebagai bahan pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah 

dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang 

d. Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana pendidikan 

yang dimiliki oleh suatu sekolah 

Fungsi dari inventarisasi menurut Syahril (2002:63) sebagai berikut: 

a. Menyediakan data dan informasi dalam rangka menentukan 

kebutuhaan dan menyusun rencana kebutuhan barang 

b. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan/pedoman 

dalam pengarahan pengadaan barang 
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c. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan pedoman dalam 

penyaluran barang 

d. Memberikan data dan informasi dalam rangka pemeliharaan dan 

perawatan barang 

e. Memberikan data dan informasi dalam rangka memudahkan 

pengawasan dan pengendalian barang 

Selanjutnya mengenai kegiatan yang terdapat pada inventarisasi 

sarana pendidikan di sekolah  menurut Bafadal (dalam Mustari,2014:126) 

meliputi : 

a. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam 

buku penerimaan barang, bukan buku inventarisasi, buku (kartu) stok 

barang 

b. Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang 

inventaris. Caranya dengan membuat kode barang dan 

menempelkannya pada badan barang perlengkapan yang tergolong  

sebagai barang inventaris. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

semua pihak dalam mengenal kembali semua perlengkapan pendidikan 

di sekolah baik ditinjau dari kepemilikan, penanggung jawab, maupun 

jenis golongannya 

c. Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang 

inventaris harus dilaporkan. Laporan tersebut sering disebut dengan 

istilah laporan mutasi barang. Pelaporan dilakukan dalam periode 

tertentu, sekali dalam satu triwulan. Dalam satu tahun ajaran misalnya, 
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pelaporan dapat dilaporkan pada bulan Juli, Oktober, Januari, dan 

April tahun berikutnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, inventarisasi 

merupakan kegiatan untuk mencatat dan menyusun daftar barang-

barang/bahan yang secara teratur menurut ketentuan yang berlaku. 

4. Pemanfaatan 

Perlengkapan dan peralatan sekolah  juga merupakan faktor yang 

sangat penting dalam meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar. Guru 

tidak mungkin dapat mengajar dengan senang dan bersemangat dengan 

perlengkapan kuno dan rusak, perlengkapan yang kurang lengkap. Oleh 

karena itu pimpinan sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap 

perlengkapan serta peralatan sekolah. 

Dalam kaitannya dengan pemakaian perlengkapan pendidikan itu, 

menurut Bafadal (2002:42) ada dua prinsip yang harus diperhatikan, yaitu 

prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Dengan prinsip efektifitas berarti 

semua pemakaian sarana pendidikan di sekolah harus digunakan semata-

mata dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  Sedangkan menurut 

Gistituati (2013:134)  prinsip efisiensi berarti pemakaian semua sarana 

pendidikan di sekolah secara hemat dan hati-hati sehingga semua 

perlengkapan yang ada tidak mudah habis,rusak atau hilang. 

Maka dapat disimpulkan pemanfaatan sarana pendidikan adalah 

penggunaan segala jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara 

efektif dan efisien. Dalam pemanfaatan sarana pendidikan harus 
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mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, kesesuaian antar media 

yang akan digunakan dengan materi yang akan di bahas, tersedianya 

sarana penunjang , dan karakteristik peserta didik. Yang memanfaatkan 

sarana pendidikan di sekolah adalah seluruh pengguna sarana pendidikan, 

seperti Kepala Sekolah, guru, dan peserta didik. 

5. Pemeliharaan 

Setiap barang dapat berfungsi dan digunakan dengan lancar maka 

barang tersebut perlu dirawat secara baik dan kontinyu untuk 

menghindarkan adanya unsur-unsur kerusakan. Dengan demikian perlu 

dilakukan kegiatan rutin untuk mengusahakan agar barang tetap dalam 

keadaan baik dan berfungsi secara baik pula. 

Menurut Syahril (2018:83) bahwa pemeliharaan adalah usaha atau 

kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya 

guna dan hasil guna barang sehingga barang tersebut selalu dalam keadaan 

siap pakai. Sedangkan menurut Prihatin (2011:60) bahwa pemeliharaan 

merupakan suatu kegiatan yang kontiyu untuk mengusahakan agar sarana 

pendidikan yang ada tetap dalam keadaan baik dan siap digunakan. 

Menurut Gistituati (2013:134) pemeliharaan sarana pendidikan pada 

dasarnya adalah upaya yang terus-menerus dilakukan untuk menjaga, 

mengurus, dan mengatur agar semua sarana pendidikan selalu dalam 

keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan berhasil 

guna dalam mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan sarana ini 

mencakup segala daya upaya yang terus menerus untuk mengusahakan 
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agar peralatan tersebut tetap dalam keadaan baik, sehingga siap untuk 

digunakan kapan saja diperlukan. Diamping itu, dengan pemeliharaan 

yang baik akan terjadi kontrol yang baik, sehingga terhindar dari 

kehilangan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemeliharaan adalah kegiatan melakukan pengurusan dan 

pengaturan agar semua alat atau sarana tersebut dalam kondisi baik dan 

siap pakai secara berdaya guna dan berhasil guna. 

Menurut Gunawan (2002:146) kegiatan pemeliharaan dapat 

dilakukan menurut ukuran ukuran waktu dan menurut ukuran keadaan 

barang. Pemeliharaan menurut ukuran waktu dapat dilakukan setiap hari 

(setiapakan/ sesudah memakai) dan secara berkala atau dalam jangka 

waktu tertentu sesuai petunjuk penggunaan (manual), misalnya 2 atau 3 

bulan sekali (seperti mesin tulis) atau jam pakai tertentu (mesin statis). 

Pemeliharaan tersebut dapat dilakukan sendiri oleh pemegangnya atau 

penanggungjawabnya, atau memanggil tukang/ahli servis untuk 

melakukannya, atau membawanya ke bengkel servis. 

Secara lebih spesifik, tujuan dari pemeliharaan sarana pendidikan 

menurut Fuad (2016:92) adalah: 

a. Untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan 

b. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan dalam mendukung 

kelancaran pekerjaan, sehingga diperoleh hasil yang optimal 
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c. Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan melalui 

mengecek secara rutin dan teratur. 

d. Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang menggunakan alat 

tersebut. 

Menurut Fuad (2016:93) perawatan pemeliharaan sarana 

dikategorikan ke dalam empat kelompok, sebagai berikut : 

a. Perawatan terus-menerus 

Perawatan terus menerus adalah perawatan yang dilakukan secara 

teratur dan bersifat rutin. Perawatan seperti ini dilakukan untuk hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Pembersihan terhadap saluran drainase dari sampah dan kotoran. 

2) Pembersihan terhadap ruangan-ruangan dan halaman dari sampah 

dan kotoran 

3) Pembersihan terhadap kaca,jendela, kursi, meja, lemari, dll 

4) Pembersihan rumput dan semak yang tidak teratur 

5) Pembersihan dan penyiraman kamar mandi/wc untuk menjaga 

kebersihan 

b. Perawatan berkala 

Perawatan berkala adalah perawatan yang dilakukan sewaktu-

waktu tetapi teratur dan rutin. Perawatan seperti ini dilakukan untuk 

hal-hal seperti berikut ini : 

1) Perbaikan atau pengecatan kusen-kusen, pintu, tembok dan 

komponen bangunan lainnya yang terlihat kusam. 
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2) Perbaikan meubeler (lemari,kursi,meja, dll) 

3) Perbaikan genteng rusak/pecah yang menyebabkan kebocoran 

c. Perawatan darurat 

d. Perawatan darurat adalah perawatan yang dilakukan sewaktu-waktu dan 

mendadak sehingga tidak teratur dan tidak bersifat rutin. 

e. Perawatan preventif 

Perawatan preventif adalah perawatan yang dilakukan pada selang 

waktu tertentu dan pelaksanaanya dilakukan secara rutin dengan 

beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka secara garis besar 

pemeliharaan sarana pendidikan itu perlu dilakukan dengan cara 

menyimpan di tempat yang sebaik-baiknya, mencegah dari kerusakan, dan 

memperbaiki jika terjadi kerusakan sarana pendidikan tersebut. Dengan 

adanya pemeliharaan yang baik dan teratur semua sarana pendidikan 

dalam keadaan baik pula, mudah digunakan dan tidak cepat rusak 

sehingga proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

6. Penghapusan  

Dalam manajemen sarana pendidikan selain perencanaan, 

pengadaan, pemanfaatan hingga pemeliharaan, juga terdapat 

pengahapusan yang merupakan kegiatan meniadakan barang-barang milik 

lembaga dari daftar inventaris berdasarkan peraturan perundang-undangan 

dan pedoman yang berlaku. Menurut Syahril (2018:89) penghapusan 



 
 

30 
 

adalah proses kegiatan menghapuskan barang milik negara dari daftar 

inventaris berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku, jadi bukan 

menghapuskan barang secara fisik. 

Sedangkan menurut Mustari (2015:129) pengahapusan barang 

inventarisasi adalah pelepasan suatu barang dari kepemilikan dan 

tanggung jawab pengurusnya oleh pemerintah ataupu swasta. 

Pengahapusan barang dapat dilakukan dengan lelang dan pemusnahan. 

Menurut Syahril (2018:89) manfaat dari penghapusan barang adalah: 

a. Mencegah atau mengurangi kerugian organisasi dari biaya yang 

dikeluarkan  untuk pengamanan, pemeliharaan dan perawatan barang 

b. Meringankan kerja pelaksana inventaris dalam pengurusan barang 

inventaris pada organisasi 

c. Membebaskan ruangan atau pekarangan kantor dari tumpukan barang 

yang tidak dipergunakan lagi 

d. Membebaskan unit/satuan kerja dalam organisasi terhadap pengurusan 

dan pertanggungjawaban administrasi suatu barang 

Berdasarkan pencatatan inventaris yang ada, barang yang dapat 

dihapuskan dari daftar inventaris menurut Suharsimi Arikunto dalam 

Minarti (2016:274) harus memenuhi syarat di bawah ini: 

a. Dalam keadaan rusak berat dan tidak dapat diperbaiki lagi 

b. Perbaikan akan menelan biaya besar 

c. Tidak sesuai dengan kebutuhan sekarang 

d. Ada penurunan efektifitas kerja 
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e. Dicuri, terbakar atau musnah akibat bencana alam 

Prosedur dalam kegiatan penghapusan sarana pendidikan menurut 

Mustari (2014:129) antara lain: 

a. Barang-barang dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan 

b. Barang-barang yang tidak sesuai kebutuhan 

c. Barang-barang kuno yang penggunaanya sudah tidak efisien lagi 

d. Barang-barang yang terkena larangan 

e. Barang-barang yang mengalami penyusutan di luar kekuasaan 

pengurus 

f. Barang-barang yang pemeliharaannnya tidak seimbang dengan 

kegunaanya 

g. Barang-barang yang berlebihan dan tidak digunakan lagi 

h. Barang-barang yang dicuri 

i. Barang-barang yang diselewengkan 

j. Perbaikan suatu barang memerlukan biaya besar 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, yang dimaksud 

dengan penghapusan adalah proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengeluarkan/menghilangkan sarana dari daftar inventaris, karena sarana 

tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan 

terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
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G. Kerangka Konseptual Pengelolaan Sarana Pendidikan 

Sarana  pendidikan merupakan benda langsung yang bergerak atau 

dapat berpindah-pindah yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan.  

Yang mana sarana merupakan fasilitas/peralatan yang dapat digunakan 

langsung seperti, perabot, peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Sarana  pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam 

penyelenggaraan program pendidikan. Oleh karena itu sarana  pendidikan 

harus dikelola dengan baik agar keberadaannya bisa dipenuhi, dicatat, 

dipelihara, dan dimanfaat dengan baik bagi kegiatan pembelajaran peserta 

didik. Jika sarana dan prasarana pendidikan tidak dalam kondisi baik maka 

proses belajar mengajar juga tidak akan efektif dan efesien.  

Pengelolaan sarana pendidikan merupakan keseluruhan proses/kegiatan 

yang dilakukan secara kontiniu dan bersungguh – sungguh yang di mulai dari 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pendayagunaan sampai pada kegiatan 

pengawasan sarana dan prasarana pendidikan tersebut agar tercapainya tujuan 

pendidikan secara efektif dan efesien. Secara umum dan berdasarkan 

beberapa pendapat yang telah di kemukakan di atas ada 6 aspek dalam 

pengelolaan sarana pendidikan yaitu : perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, 

inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pengelolaan Sarana pendidikan 

 

H. Pentingnya Sarana dalam Proses Pembelajaran 

Sekolah merupakan lembaga sosial yang keberadaannya merupakan 

bagian dari sistem sosial  bangsa yang bertujuan untuk mencetak manusia 

susila yang cakap, demokratis, bertanggung jawab, beriman, bertaqwa, sehat 

jasmani maupun rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

berkepribadian yang mantap serta mandiri. Agar tujuan tersebut dapat 

tercapai maka dibutuhkan kurikulum yang kuat, baik secara infrastruktur 

maupun suprastruktur. Kurikulum ini nantinya yang akan digunakan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran, khususnya 

interaksi antar pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat menyelenggarakan 

1. Perencanaan sarana pendidikan 

di sekolah 

2. Pengadaan sarana pendidikan di 

sekolah 

3. inventarisasi sarana  pendidikan 

di sekolah 

4. pemanfaatan sarana pendidikan 

di sekolah 

5. pemeliharaan sarana pendidikan 

di sekolah 

6. penghapusan sarana pendidikan 

di sekolah 
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pembelajaran yang menarik dan bermakna sehingga prestasi yang dicapai 

dapat sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan pelajaran 

lainnya. Dengan demikian, masing-masing mata pelajaran juga 

memerlukan sarana pembelajaran yang berbeda pula. Dalam 

menyelenggarakan pembelajaran guru pastinya memerlukan sarana yang 

dapat mendukung kinerjanya sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

dengan menarik. Dengan dukungan sarana pembelajaran yang memadai, guru 

tidak hanya menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga dengan tulis dan 

peragaan sesuai dengan sarana prasarana yang telah disiapkan guru. 

Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran, dukungan dari sarana pembelajaran sangat penting dalam 

membantu guru. Semakin lengkap dan memadai sarana pembelajaran yang 

dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama 

kegiatan pembelajaran. Sarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat 

menunjang proses belajar mengajar. Yamin  menyebutkan beberapa hal yang 

perlu dikembangkan dalam menunjang proses belajar mengajar:  

1. perpustakaan,  

2. sarana penunjang kegiatan kurikulum,  

3. sarana kegiatan ekstrakurikuler dan mulok. 
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Mengingat pentingnya sarana prasarana dalam kegiatan pembelajaran, 

maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara langsung. Peserta 

didik akan lebih terbantu denga dukungan sarana prasarana pembelajaran. 

Tidak semua peserta didik mempunyai tingkat kecerdasan yang bagus 

sehingga penggunaan sarana prasarana pembelajaran akan membantu peserta 

didik, khususnya yang memiliki kelemahan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Bagi guru akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana 

prasarana. Kegiatan pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan 

bermakna. Sedangkan sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh kegiatan yang 

diselenggarakan. Selain menyediakan, sekolah juga menjaga dan memelihara 

sarana prasarana yang telah dimiliki. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang akan mendeskripsikan, 

mengungkap dan menafsirkan data sebagaimana adanya, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Trianto (2011: 197), penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang.  Sugiyono (2012: 11) mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan antara vaiabel satu dengan 

variabel lain.  

Dengan demikian, penelitian ini mencoba mendeskripsikan data yang 

berhubungan dengan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan pada 

Sekolah Menengah Kejuruan 1 (SMK-1) - Sumatera Barat. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Supaya tidak terjadi kesalah pahaman dan agar menfokuskan penelitian, 

maka perlu dijelaskan definisi operasional tentang variabel penelitian yang 

akan diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian satu variabel, yaitu tentang 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan pada Sekolah Menengah 

Kejuruan 1 (SMK-1) Sumatera Barat Pengelolaan sarana pendidikan 

merupakan keselurushan peoses/kegiatan yang dilakukan secara kontiniu dan 

bersungguh – sungguh yang di mulai dari kegiatan perencanaan, pengadaan, 
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pendayagunaan sampai pada kegiatan pengawasan sarana dan prasarana 

pendidikan tersebut agar tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan 

efesien 

Dalam hal ini, indikator pengelolaan sarana pendidikan pada SMK  1   

Sumatera Barat yaitu : perencanaan, pengadaan, penyimpanaan, inventarisasi, 

pemeliharaan, penghapusan, dan pengawasan/pengendalian.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Arikunto (2010: 173) “populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian”. Mendukung pendapat Arikunto, Sugiyono (2012: 90) 

menyatakan “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola sarana  

yang meliputi Wakil Sarana dan Prasarana, Ketua Labor, dan Ketua 

Perpustakaan pada SMKN 1 Sumatera Barat. Jumlah pengelola sarana dan 

prasarana pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat  yaitu berjumlah 18 

Orang  

Untuk lebih jelasnya mengenai populasi penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Pengelola Sarana pada SMKN 1 Sumatera Barat 

 

Sekolah 

Pengelola Sarana Pendidikan 

Jumlah Wakil 

Sarana 

Pendidikan 

Peagawai 

tata Usaha 

Tenaga 

Adaministr

asi Jurusan 

SMK N 1 Sumatera 

Barat 

1 9 8 18 

Jumlah 1 9 8 18 

 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah “sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Mendukung pendapat Arikunto, Sugiono  (2012: 91) 

sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliiki oleh 

populasi tersebut”.   

Dalam penelitian ini, mengingat kecilnya jumlah populasi, maka 

seluruh populasi dijadikan sampel dan penelitiannya menjadi penelitian 

populasi, hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 173-174) 

mengatakan bahwa penelitian yang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah peneliti, maka penelitian disebut penelitian populasi, 

penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi yang subjeknya 

tidak terlalu banyak atau kurang dri 100. 

 

D. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang diperoleh langsung dari responden yang berkenaan dengan 
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pengelolaan sarana pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negri 1 

(SMKN-1 ) Sumatera Barat . 

2. Sumber Data  

Sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah pengelola sarana  

yang terpilih sebagai responden yang bertugas pada Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri ( SMKN -1)  Sumatera Barat .  

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 203) “Instrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket yang disebar kepada 

pengelola sarana pendidikan pada SMKN 1 Sumatera Barat. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup yaitu jawabannya sudah disediakan dan 

responden tinggal memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. 

Penyusunan angket berpedoman pada model skala likert yang berguna 

untuk menyatakan besarnya persetujuan responden tentang pernyataan -  

pernyataan yang diberikan. Menurut Sugiono (2012: 107) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial, dalam skala likert variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradiasi dari sangat 
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positif sampai sangat negatif. Dalam penelitian ini penulis mengunakan lima 

alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang – kadang (KD), 

Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP). Untuk pernyataan positif diberi skor 

masing-masing secara berturut-turut adalah 5, 4,3,2,1 dan untuk pernyataan 

negatif diberi skor masing-masing secara berturut-turut 1,2,3,4,5 untuk lebih 

jelasnya lihat. 

Tabel 2. Skala Likert/Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
Sifat Pernyataan 

Positif Negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang – kadang 3 3 

Jarang  2 4 

Tidak pernah 1 5 

 

Penyusunan angket ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan kajian literatur untuk mengkaji dan menentukan variabel yang 

akan diteliti indikator penelitian. 

2. Membuat kisi-kisi instrument yang dirumuskan berdasarkan indikator dan 

sub indikator penelitian yang ada dalam kajian teori. 

3. Menyusun butir-butir pernyataan berdasarkan indikator yang sudah 

ditetapkan dengan berpedoman pada indikator dan sub indikator. 

4. Menyusun petunjuk pengisian instrument penelitian. 

5. Menelaah kesesuaian pernyataan instrument penelitian dengan kisi-kisi 

instrumen yang bertujuan untuk mengetahui apakah item-item yang 

dikembangkan sudah mewakili setiap indikator yang dibutuhkan. 

6. Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing item yang dibuat. 
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7. Melakukan uji coba angket kepada 15 orang responden diluar sampel 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket . 

8. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validiatas dan 

reliabilitas angket sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2010: 211) “Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat – tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen, suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 

tinggi, sebaliknya instrumen  yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah”. Untuk mengetahui validitas angket dilakukan analisis 

menggunakan rumus korelasi tata jenjang yang dikemukakan oleh 

Spearman dalam Arikunto (2010: 321) sebagai berikut : 

Rhoxy =  1 -    

Keterangan : 

Rhoxy    = Validitas yang dicari 

D                    =  Jumlah beda/difference (rank total – rank maksimal) 

   =  Jumlah sampel/banyaknya subjek 

Kriteria dalam pengujian validitas tersebut adalah: 

“ jika r° | ≥ r tab| berarti valid” 

“ jika r° | < r tab | berarti tidak valid” 

Berdasarkan pencarian menggunakan SPSS  dengan jumlah 44 

item awal bahwa 38 item pernyataan adalah dinyatakan valid dan 6 item 

pernyataan dinyatakan tidak valid tetapi 2 item yang tidak dibuang dan 

4 item dibuang. Jadi jumlah pernyataan yang valid adalah 40 item. 
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b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas menurut Arikunto (2010: 221) menunjukan pengertian 

bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah cukup baik sehingga 

mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. 

Karena angket terdiri dari empat alternatif jawaban maka untuk 

mengukur reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2010 : 239) sebagai berikut: 

r11    =      

Keterangan : 

r11 = reabilitas instrumen 

k = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 = jumlah varians butir 

      = variabel total 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji reliabilitas dapat dilihat 

nilai reliabilitas dari croncbach’s alpha sebesar 0,978. Jika dilihat dari 

dari perbandingan antara r tabel dengan r hitung > tabel maka 

instrument penelitian ini adalah reliabel dengan N=15 taraf kepercayaan 

95% = 0,514 karena 0,978 >  0.514 maka instrumen penelitian 

pengelolaan adalah reliabel.  

 

F. Teknik Analisis Data  
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Data yang telah dikumpulkan, diolah dan dianalisis sesuai dengan 

tujuan penelitian. Adapun prosedur yang dilalui dalam teknik analisis data 

sebagai berikut: 

1. Verifikasi data yaitu memeriksa semua angket yang telah diisi responden 

untuk mengetahui kelengkapan dan kesesuaian isi kuesioner yang telah 

diisi oleh responden penelitian. 

2. Memberi skor masing – masing alternatif  jawaban  

3. Klasifikasi dan tabulasi data yaitu mengelompokan data yang telah di 

verifikasi ke dalam tabel. 

4. Menghitung skor rata-rata jawaban setiap item pertanyaan dalam angket 

penelitian dengan menggunakan rumus rata-rata (Mean)  

 
 Keterangan: 

M  = Skor rata-rata (mean) yang dicari 

f   = Frekuensi jawaban responden 

x  = Pilihan jawaban 

N  = Jumlah sampel atau responden penelitian 

Σ fx  = Jumlah skor keseluruhan (jumlah perkalian frekuensi 

jawaban dengan skor yang dicari. 

 

5. Mencari persentase % ketercapaian skor, yaitu 

% ketercapaian =   x100% 

Dimana : 

M = Mean 

Skor ideal = skor maks 
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6. Membuat kategori guna melihat data secara kualitatif dari pengelolaan 

sarana  pendidikan sekolah, digunakan kategori derajat pencapain, Sudjana 

1984 dalam Syahron Lubis (2011: 87) yaitu : 

 

Tabel 3. Tabel Kategori Derajat Pencapaian 

No % pencapain Kategori 

1 90 – 100 Sangat baik 

2 80 – 89 Baik 

3 65 – 79 Cukup  

4 55 – 64 Kurang  

5 0 – 54 Tidak baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan deskripsi data hasil penelitian dan 

pembahasan tentang Pengelolaan Sarana  Pendidikan pada SMKN 1 Sumatera 

Barat dengan indikator: 1) Perencanaan kebutuhan sarana sekolah, 2) 

Pengadaan sarana  sekolah, 3) Invetarisasi sarana  sekolah, 4) Pemanfaatan 

sarana  sekolah, 5) Pemeliharaan sarana  sekolah, 6) Penghapusan sarana  

sekolah. Deskripsi untuk masing-masing indikator tersebut dapat dilihat pada 

bagian berikut dan lanjut dengan pembahasan. 

1. Perencanaan Kebutuhan Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera 

Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator perencanaan 

kebutuhan sarana sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 

4. 

Tabel 4. Deskripsi Data Perencanaan Kebutuhan Sarana Sekolah 

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

responden 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 2 11.1 11 61.1 5 27.8 0 0 0 0 18 69 3.83 76.67 Cukup  

2 1 5.6 7 38.9 9 50 1 5.6 0 0 18 62 3.44 68.89 Cukup  

3 4 22.2 13 72.2 1 5.6 0 0 0 0 18 75 4.17 83.33 Baik 

4 2 11.1 3 16.7 10 55.6 3 16.7 0 0 18 58 3.22 64.44 Kurang  

5 0 0 3 16.7 10 55.6 5 27.8 0 0 18 52 2.89 57.78 Kurang  

6 2 11.1 3 16.7 11 61.1 2 11.1 0 0 18 59 3.28 65.56 Cukup  

7 0 0 4 22.2 11 61.1 3 16.7 0 0 18 55 3.06 61.11 Kurang  

8 4 22.2 9 50 5 27.8 0 0 0 0 18 71 3.94 78.89 Cukup  

9 4 22.2 13 72.2 1 5.6 0 0 0 0 18 75 4.17 83.33 Baik 

10 4 22.2 12 66.7 2 11.1 0 0 0 0 18 74 4.11 82.22 Baik 

Mean 2.30 12.77 7.80 43.34 6.50 36.13 1.40 7.79 0.00 0.00 18.00 65.00 3.61 72.22 Cukup  
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Tabel 4 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

perencanaan kebutuhan sarana sekolah diperoleh pada indikator meyusun 

rencana kebutuhan sarana pendidikan berdasarkan usulan dari guru bidang 

studidan mengusulkan pengadaan sarana pendidikan yang dibutuhkan 

sekolahyaitu 83,33%kategori baik sedangkan skor terendah diperoleh pada 

indikator mengidentifikasi sarana pendidikan yang masih layak pakaiyaitu 

57,78% kategori kurang. 

Secara umum perencanaan kebutuhan sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 72,22% berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukan 

bahwa perencanaan kebuuhan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat 

telah cukup baik dilaksanakan. 

2. Pengadaan Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator pengadaan sarana 

sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Deskripsi Data Pengadaan Sarana Sekolah 

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

responden 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 11 61.1 6 33.3 1 5.6 0 0 0 0 18 82 4.56 91.11 
Sangat 

Baik 

2 8 44.4 5 27.8 5 27.8 0 0 0 0 18 75 4.17 83.33 Baik 

3 7 38.9 3 16.7 8 44.4 0 0 0 0 18 71 3.94 78.89 Cukup  

4 6 33.3 5 27.8 6 33.3 1 5.6 0 0 18 70 3.89 77.78 Cukup  

5 6 33.3 5 27.8 5 27.8 1 5.6 1 5.6 18 68 3.78 75.56 Cukup  

6 5 27.8 3 16.7 6 33.3 2 11.1 2 11.1 18 61 3.39 67.78 Cukup  

  7.17 39.80 4.50 25.02 5.17 28.70 0.67 3.72 0.50 2.78 18 71.17 3.95 79.07 Cukup  

 

Tabel 5 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

pengadaan sarana sekolah diperoleh pada indikator menampung semua 
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usulan pengadaan sarana pendidikan yang diajukan guru-guru yaitu 

91,11% kategori sangat baik sedangkan skor terendah diperoleh pada 

indikator memberikan kebebasan kepada guru bidang studi yang  

menggunakan  sarana pendidikan yang dibutuhkan yaitu 67,78% kategori 

cukup. 

Secara umum pengadaan sarana sekolah dengan capaian persentase 

yaitu 79,07% berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukan bahwa 

pengadaan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat telah cukup baik 

dilaksanakan. 

3. Inventarisasi Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator inventarisasi sarana 

sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Deskripsi Data Inventarisasi Sarana Sekolah 

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

responden 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 6 33.3 3 16.7 6 33.3 3 16.7 0 0 18 66 3.67 73.33 Cukup  

2 4 22.2 3 16.7 11 61.1 0 0 0 0 18 65 3.61 72.22 Cukup  

3 7 38.9 4 22.2 5 27.8 2 11.1 0 0 18 38 2.11 42.22 
Tidak 

Baik 

  5.67 31.47 3.33 18.53 7.33 40.73 1.67 9.27 0.00 0.00 18 56.33 3.13 62.59 Kurang  

 

Tabel 6 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

inventarisasi sarana sekolah diperoleh pada indikator membuat kode 

khusus untuk perlengkapan yang tergolong bahan  inventaris yaitu 73,33% 

kategori cukup sedangkan skor terendah diperoleh pada indikator 
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melaporkan sarana pendidikan secara rutin yaitu 42,22% kategori tidak 

baik. 

Secara umum  inventarisasi sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 62,59% berada pada kategori cukup.maka harus dilakukan 

kegiatan inventarisasi yang sesuai dengan aturan , seperti: pendaftaran, 

pencatatan, dan penyusunan, agar  kegiatan inventarisasi menjadi lebih 

baik lagi. Hal ini menunjukan bahwa inventarisasi sarana sekolah di 

SMKN 1 Sumatera Barat telah cukup baik dilaksanakan. 

4. Pemanfaatan Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator pemanfataan sarana 

sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Deskripsi Data Pemanfaatan Saran Sekolah  

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

responden 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 6 33.3 6 33.3 6 33.3 0 0 0 0 18 72 4.00 80.00 Baik 

2 7 38.9 5 27.8 5 27.8 1 5.6 0 0 18 72 4.00 80.00 Baik 

3 7 38.9 4 22.2 7 38.9 0 0 0 0 18 72 4.00 80.00 Baik 

4 7 38.9 6 33.3 4 22.2 1 5.6 0 0 18 73 4.06 81.11 Baik 

5 6 33.3 6 33.3 5 27.8 1 5.6 0 0 18 71 3.94 78.89 Cukup  

6 6 33.3 3 16.7 6 33.3 3 16.7 0 0 18 66 3.67 73.33 Cukup  

7 7 38.9 8 44.4 1 5.6 2 11.1 0 0 18 74 4.11 82.22 Baik 

8 4 22.2 5 27.8 7 38.9 2 11.1 0 0 18 65 3.61 72.22 Cukup  

9 6 33.3 3 16.7 5 27.8 4 22.2 0 0 18 65 3.61 72.22 Cukup  

  6.22 34.56 5.11 28.39 5.11 28.40 1.56 8.66 0.00 0.00 18.00 70.00 3.89 77.78 Cukup  

 

Tabel 7 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

pemanfataan sarana sekolah diperoleh pada indikator mencatat 

penggunaan sarana terlebih dahulu dalam buku penggunaan saran 

pendidikan disekolah yaitu 82,22% kategori baik sedangkan skor terendah 
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diperoleh pada indikator mencatatkan jam penggunaan sarana pendidikan 

dan membuat tata tertib penggunaan sarana pendidikan yaitu 72,22% 

kategori cukup. 

Secara umum pemanfaatan sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 77,78% berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukan 

bahwa pemanfaatan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat telah 

cukup baik dilaksanakan. 

5. Pemeliharaan Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator pemeliharaan 

sarana sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Deskripsi data Pemeliharaan Sarana Sekolah  

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

responden 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 3 16.7 12 66.7 3 16.7 0 0 0 0 18 72 4.00 80.00 Baik 

2 7 38.9 8 44.4 3 16.7 0 0 0 0 18 76 4.22 84.44 Baik 

3 8 44.4 5 27.8 5 27.8 0 0 0 0 18 75 4.17 83.33 Baik 

4 9 50 5 27.8 3 16.7 1 5.6 0 0 18 76 4.22 84.44 Baik 

5 10 55.6 3 16.7 5 27.8 0 0 0 0 18 77 4.28 85.56 Baik 

6 7 38.9 5 27.8 6 33.3 0 0 0 0 18 73 4.06 81.11 Baik 

  7.33 40.75 6.33 35.20 4.17 23.17 0.17 0.93 0.00 0.00 18.00 74.83 4.16 83.15 Baik 

 

Tabel 8 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

pemeliharaan sarana sekolah diperoleh pada indikator melakukan 

pemeriksaan sarana pendidikan sekolah secara berkala yaitu 85,56% 

kategori baik sedangkan skor terendah diperoleh pada indikator 

menyimpan kembali sarana pendidikan yang tidak digunakan guru pada 

tempat yang telah ditentukan yaitu 80% kategori baik. 
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Secara umum pemeliharaan sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 83,15% berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan 

bahwa pemeliharaan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat telah baik 

dilaksanakan. 

6. Penghapusan Sarana Sekolah pada SMKN 1 Sumatera Barat  

Hasil pengolahan data tentang pengelolaan sarana sekolah pada 

SMKN 1 Sumatera Barat, dapat dilihat  pada indikator penghapusan sarana 

sekolah. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Deskripsi data Penghapusan Sarana Sekolah  

No 

item 

SL SR KK JR TP n 
Skor 

total 

Rerata 

(mean) 

capaian 

persentase 

(%) 

Kriteria 

Fi % Fi % Fi % Fi % Fi % 
     

1 10 55.6 5 27.8 2 11.1 1 5.6 0 0 18 78 4.33 86.67 Baik 

2 14 77.8 1 5.6 2 11.1 1 5.6 0 0 18 82 4.56 91.11 
Sangat 

Baik 

3 6 33.3 8 44.4 3 16.7 1 5.6 0 0 18 73 4.06 81.11 Baik 

4 11 61.1 4 22.2 2 11.1 1 5.6 0 0 18 79 4.39 87.78 Baik 

5 10 55.6 5 2.8 1 5.6 2 11.1 0 0 18 77 4.28 85.56 Baik 

6 9 50 4 22.2 4 22.2 1 5.6 0 0 18 75 4.17 83.33 Baik 

  10.00 55.57 4.50 20.83 2.33 12.97 1.17 6.52 0.00 0.00 18.00 77.33 4.30 85.93 Baik 

 

Tabel 9 di atas menunjukan bahwa capaian persentase tertinggi pada 

penghapusan sarana sekolah diperoleh pada indikator mengikutsertakan 

guru dalam melakukan kegiatan penghapusan sarana pendidikan di sekolah 

yaitu 91,11% kategori sangat baik sedangkan skor terendah diperoleh pada 

indikator menghapus sarana pendidikan yang bila diperbaiki 

membutuhkan biaya yang besar agar dihapuskanyaitu 81,11% kategori 

baik. 

Secara umum penghapusan sarana sekolah dengan capaian 

persentase yaitu 85,93% berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan 



 

 

51 

 

bahwa penghapusan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat telah baik 

dilaksanakan. 

7. Rekapitulasi Tingkat Persentase Pengelolaan Sarana Pendidikan pada 

Sekolah SMKN 1 Sumatera Barat 

 

Secara keseluruhan hasil pengolahan data mengenai pengelolaan 

sarana pendidikan pada Sekolah SMKN 1 Sumatera Barat dapat dilihat 

pada tabel 10. 

Tabel 10.  Rekapitulasi Pengelolaan Sarana Pendidikan pada Sekolah 

SMKN 1 Sumatera Barat 

 

No. 
Indikator Pengelolaan 

Sarana 
% Kriteria 

1 
Perencanaan kebutuhan 

sarana pendidikan 
72,22 Cukup  

2 
Pengadaan sarana 

pendidikan 
79,07 Cukup  

3 
Inventarisasi sarana 

pendidikan 
62,59 Kurang baik 

4 
Pemanfaatan  sarana 

pendidikan 
77,78 Cukup  

5 
Pemeliharaan sarana 

pendidikan 
83,15 Baik 

6 
Penghapusan sarana 

pendidikan 
85,93 Baik 

Total 76,79 Cukup  

 

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat perolehan capaian 

persentase tertinggi pada penghapusan saran pendidikanyaitu 83,15%, 

sedangkan skor rata-rata terendah pada inventarisasi sarana pendidikan 

yaitu  62,59% kategori kurang baik. 

  Secara umum pengelolaan sarana pendidikan pada Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumatera Baratberada pada kategori cukup, 

ini ditandai dengan pencapaian persentase keseluruhan 76,79. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian pengelolaan sarana pendidikan pada 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sumatera Barat akan diuraikan 

berdasarkan indikator penelitian yaitu: 1) Perencanaan kebutuhan sarana 

sekolah 2) pengadaan sarana  sekolah, 3) invetarisasi sarana  sekolah, 

pemanfaatan sarana  sekolah, 5) pemeliharaan sarana  sekolah  dan 

penghapusan sarana  sekolah. 

1. Perencanaan Kebutuhan Sarana  pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil perencanaan kebutuhan 

sarana sekolah dengan capaian persentaseyaitu 72,22% berada pada 

kategori cukup. Hal ini menunjukan bahwa perencanaan kebuuhan sarana 

sekolah di SMKN 1 Sumatera Barat telah cukup baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah tidak 

melakukan kegiatan perencanaan dengan baik. Perencanaan kebutuhan 

sarana sekolah akan terlaksana dengan baik apabila tiap sekolahnya 

memiliki perencanaan yang matang. Hal ini akan menggambarkan bahwa 

sekolah telah menyiapkan program tersebut dari segala aspek. Minarti 

(2016:250-251) menyatakan bahwa perencaaan merupakan proses yang 

sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan 

dilakukan pada waktu yang akan datang, yang merupakan bentuk kegiatan 

pemikiran, penelitian, perhitungan, dan perumusan tindakan-tindakan yang 

akan dilakukan pada masa yang akan datang. 
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Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator perencanaan 

kebutuhan pelaksanaan sarana sekolah sudah cukup baik terlaksana. Upaya 

untuk melakukan perencanaan merupakan hal yang berkaitan dengan 

penyusunan analisis kebutuhan dalam menyusun perencanaan sarana 

pendidikan di sekolah, mengidentifikasi sarana pendidikan yang ada 

disekolah, menyusun rencana kebutuhan sarana pendidikan berdasarkan 

usulan dari guru bidang studi, mengusulkan sarana pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah dan mengidentifikasi sarana pendidikan yang 

masih layak pakai, sehingga dapat mewujudkan perencanaan kebutuhan 

pelaksanaan sarana sekolah lebih baik lagi. 

2. Pengadaan Sarana pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil pengadaan sarana sekolah 

dengan capaian persentase yaitu 79,07% berada pada kategori cukup. Hal 

ini menunjukan bahwa pengadaan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera 

Barat telah cukup baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah tidak 

melakukan pengadaan sarana sekolah dengan baik Menurut Minarti 

(2016:258) bahwa pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menyediakan semua jenis sarana pendidikan persekolahan yang sesuai 

dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Gunawan (2002:135) menyatakan bahwa pengadaan 

merupakan segala kegiatan untuk menyediakan semua keperluan 

barang/benda/jasa bagi keperluan pelaksanaan tugas. 
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Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator pengadaan  sarana 

sekolah sudah cukup baik terlaksana. Upaya untuk melakukan pengadaan 

sarana sekolah merupakan hal yang berkaitan dengan menampung semua 

usulan pengadaan sarana pendidikan yang diajukan guru-guru, 

menyesuaikan pengadaan sarana pendidikan dengan anggaran dan 

kebutuhan sekolah, melakukan pengadaan sarana pendidikan dengan cara 

membeli, melakukan pengadaan sarana pendidikan dengan cara menerima 

hibah/ bantuan, melakukan pengadaan sarana pendidikan dengan cara 

menerima hadiah dari siswa yang sudah tamat dan memberikan kebebasan 

kepada guru bidang studi yang  menggunakan  sarana pendidikan yang 

dibutuhkan. 

3. Inventarisasi Sarana  pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil inventarisasi sarana sekolah 

dengan capaian persentaseyaitu 62,59% berada pada kategori cukup. Hal 

ini menunjukan bahwa inventarisasi sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera 

Barat telah cukup baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah tidak 

melakukan inventarisasi sarana sekolah dengan baik. Padahal inventarisasi 

sangat perlu dilakukan dengan  tujuan inventarisasi menurut Minarti 

(2016:264) yaitu : 

a) Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana pendidikan 

yang dimiliki suatu sekolah 
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b) Untuk menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengadaan maupun 

untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana pendidikan sekolah. 

c) Sebagai bahan pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah 

dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang 

d) Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana pendidikan 

yang dimiliki oleh suatu sekolah 

Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator inventarisasi  sarana 

sekolah sudah cukup baik terlaksana. Upaya untuk melakukan 

inventarisasi   sarana sekolah merupakan hal yang berkaitan dengan 

membuat kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong bahan 

inventaris, melaporkan perlengkapan sarana pendidikan disekolah yang 

tergolong barang inventaris dan melaporkan sarana pendidikan secara 

rutin. 

4. Pemanfaatan Sarana pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil pemanfaatan sarana sekolah 

dengan capaian persentase yaitu 77,78% berada pada kategori cukup. Hal 

ini menunjukan bahwa pemanfaatan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera 

Barat telah cukup baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah tidak 

melakukan pemanfaatan sarana sekolah dengan baik. Perlengkapan dan 

peralatan sekolah  juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar. Guru tidak mungkin dapat 

mengajar dengan senang dan bersemangat dengan perlengkapan kuno dan 
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rusak, perlengkapan yang kurang lengkap. Oleh karena itu pimpinan 

sekolah harus menaruh perhatian yang serius terhadap perlengkapan serta 

peralatan sekolah. 

Dalam kaitannya dengan pemakaian perlengkapan pendidikan itu, 

menurut Bafadal (2002:42) ada dua prinsip yang harus diperhatikan, yaitu 

prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Dengan prinsip efektifitas berarti 

semua pemakaian sarana pendidikan di sekolah harus digunakan semata-

mata dalam rangka memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  Sedangkan menurut 

Gistituati (2013:134)  prinsip efisiensi berarti pemakaian semua sarana 

pendidikan di sekolah secara hemat dan hati-hati sehingga semua 

perlengkapan yang ada tidak mudah habis,rusak atau hilang. 

Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator pemanfaatan sarana 

sekolah sudah cukup baik terlaksana. Upaya untuk melakukan 

inventarisasi   sarana sekolah merupakan hal yang berkaitan dengan 

menggunakan sarana pendidikan disekolah semata-mata dalam rangka 

memperlancar pencapaiaan tujuan pendidikan sekolah, menggunakan 

sarana pendidikan dalam mempertimbangkan tujuan yang akan dicapai, 

menyediakan buku petunjuk penggunaan sarana pendidikan, menyusun 

jadwal penggunaan sarana pendidikan bagi guru disekolah dan 

menyediakan buku catatan penggunaan sarana untuk mengetahui cara 

menggunakan sarana pendidikan secara tepat. 
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5. Pemeliharaan Sarana  pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil pemeliharaan sarana sekolah 

dengan capaian persentaseyaitu 83,15% berada pada kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahwa pemeliharaan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera 

Barat telah baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah sudah 

melakukan pemeliharaan sarana sekolah dengan baik. Setiap barang dapat 

berfungsi dan digunakan dengan lancar maka barang tersebut perlu dirawat 

secara baik dan kontinyu untuk menghindarkan adanya unsur-unsur 

kerusakan. Dengan demikian perlu dilakukan kegiatan rutin untuk 

mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi secara 

baik pula. 

Menurut Syahril (2018:83) bahwa pemeliharaan adalah usaha atau 

kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya 

guna dan hasil guna barang sehingga barang tersebut selalu dalam keadaan 

siap pakai. Sedangkan menurut Prihatin (2011:60) bahwa pemeliharaan 

merupakan suatu kegiatan yang kontiyu untuk mengusahakan agar sarana 

pendidikan yang ada tetap dalam keadaan baik dan siap digunakan. 

Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator pemeliharaan sarana 

sekolah sudah baik terlaksana. Upaya untuk melakukan pemeliharaan   

sarana sekolah merupakan hal yang berkaitan dengan menyimpan kembali 

sarana pendidikan yang tidak digunakan guru pada tempat yang telah 

ditentukan, meminta pada guru untuk membersihkan debu/ Kotoran yang 
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menempel pada sarana pendidikan setelah menggunakannya, melakukan 

pengecekan pada setiap sarana pendidikan yang ada disekolah, Ibu 

memperbaiki dengan segera sarana pendidikan yang rusak dan melakukan 

pemeriksaan sarana pendidikan sekolah secara berkala. 

6. Penghapusan Sarana pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Sumatera Barat 

 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil penghapusan sarana sekolah 

dengan capaian persentase yaitu 85,93% berada pada kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahwa penghapusan sarana sekolah di SMKN 1 Sumatera 

Barat telah baik dilaksanakan. 

Sehingga hal ini dapat menggambarkan bahwa sekolah sudah 

melakukan penghapusan sarana sekolah dengan baik. Dalam manajemen 

sarana pendidikan selain perencanaan, pengadaan, pemanfaatan hingga 

pemeliharaan, juga terdapat pengahapusan yang merupakan kegiatan 

meniadakan barang-barang milik lembaga dari daftar inventaris 

berdasarkan peraturan perundang-undangan dan pedoman yang berlaku. 

Menurut Syahril (2018:89) penghapusan adalah proses kegiatan 

menghapuskan barang milik negara dari daftar inventaris berdasarkan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku, jadi bukan menghapuskan barang 

secara fisik. 

Jadi dapat disimpulkan secara umum indikator penghapusan sarana 

sekolah sudah baik terlaksana. Upaya untuk melakukan penghapusan 

sarana sekolah merupakan hal yang berkaitan dengan membentuk panitia 

penghapusan sarana pendidikan, mengikutsertakan guru dalam melakukan 
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kegiatan penghapusan sarana pendidikan di sekolah, menghapus sarana 

pendidikan yang bila diperbaiki membutuhkan biaya yang besar agar 

dihapuskan, menghilangkan sarana pendidikan yang sudah dihapus 

langsung dari daftar atau buku inventaris dan menghapus sarana 

pendidikan  sarana pendidikan yang masih bagus tetapi tidak dibutuhkan 

lagi dengan cara melelang serta menghapus sarana pendidikan yang rusak 

dan tidak dapat terpakai lagi dengan cara pemusnahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pengelolaan sarana  pendidikan pada SMKN 1 Sumatera 

Barat adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan kebutuhan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 

72,22% berada pada kategori cukup. 

2. Pengadaan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 79,07% berada 

pada kategori cukup. 

3. Inventarisasi sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 62,59% 

berada pada kategori cukup.  

4. Pemanfaatan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 77,78% 

berada pada kategori cukup. 

5. Pemeliharaan sarana sekolah dengan capaian persentase yaitu 83,15% 

berada pada kategori baik. 

6. Penghapusan sarana sekolah dengan capaian persentaseyaitu 85,93% 

berada pada kategori baik. 

Jadi, pengelolaan sarana pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Sumatera Barat berada pada kategori cukup, ini ditandai dengan 

pencapaian persentase keseluruhan 76,79. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan diatas maka dapat deikemukakan beberapa saran 

antara lain: 

1. Diharapkan bagi pihak sekolah agar memberikan kebebasan kepada semua 

guru untuk melakukan sarana pendidikan yang tersedia di sekolah, 

melakukan instruksi bagi semua pengajar atau guru agar selalu melaporkan 

semua sarana pendidikan yang terpakai sehingga bisa tercatat dengan baik 

dan melakukan pengumuman tertulis kepada pengajar agar selalu 

mencatata semua sarana pendidikan yang digunakan dan membuat tata 

tertib tertulis tentang peminjaman dan penggunaan sarana pendidikan 

tersebut. 

2. Upaya yang harus dilakukan oleh pihak sekolah adalah harus melakukan 

evaluasi dan pemeriksaan terhadap sarana yang masih layak pakai dan 

tidak layak pakai, sehingga sarana pendidikan bisa digunakan dengan lebih 

efektif, penyimpanan sarana pendidikan lebih ditingkatkan lagi menjadi 

lebih baik dengan selalu mengawasi jika hal tersebut tidak terlaksana 

dengan baik dan melakukan evaluasi terhadap sarana pendidikan yang 

tidak perlu dalam pengadaan sekolah dan membutuhkan biaya yang tinggi. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

Judul        :  Pengelolaan Sarana Pendidikan Sekolah SMKN 1 Sumatera 

Barat 

Variabel Indikator Sub Indikator Item 

Pengelolaan 

Sarana Pendidikan 

Sekolah SMKN 1 

Sumatera Barat 

 

a. Perencanaan 

Sarana 

Pendidikan 

a. Analisis 

kebutuhan  

b. Seleksi/ 

pemilihan 

sarana  

c. Penyusunan 

rencana 

pengadaan  

1-4 

 

5-8 

 

 

9-10 

b. Pengadaan 

Sarana 

Pendidikan 

a. Prosedur 

pengadaan 

barang  

b. Cara pengadaan  

11-13 

 

 

14-16 

c. Invetarisasi 

Sarana 

Pendidikan 

Cara 

pelaksanaan 

Invetaris 

17-19 

d. Pemanfaatan 

Sarana 

Pendidikan 

a. Prinsip 

efektifitas 

b. Prinsip efisiensi 

20-24 

 

25-28 

e. Pemeliharaan 

Sarana 

Pendidikan 

a. Waktu 

pemeliharaan 

b. Kegiatan 

pemeliharaan  

29-31 

 

31-34 

f. Penghapusan 

Sarana 

Pendidikan 

a. Pengajuan 

usulan sarana 

yang akan 

dihapus 

b. Cara 

pengapusan  

35-38 

 

 

 

38-40 

 

 

 

 

 

 



 

 

65 

 

Lampiran  2 

PENGANTAR ANGKET 

Yth. Bapak/ Ibu Pengelola Sarana Pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat  

Di 

Tempat 

Dengan Hormat,  

 Terlebih dahulu saya mendoakan semoga Bapak/ Ibu dalam keadaan sehat 

dan sukses dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. 

 Dengan ini saya sampaikan pada Bapak/ Ibu bahwa saya bermaksud 

mengadakan penelitian tentang “ Pengelolaan Sarana Pendidikan di SMKN 1 

Sumatera Barat”. Penelitian ini sangat diperlukan untuk penulisan skripsi dalam 

rangka menyelesaikan pendidikan di jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Sehubungan dengan maksud 

tersebut, saya mengharapkan bantuan, kerjasama dalam kesediaan Bapak/ Ibu 

untuk mengisi angket yang terlampir dibelakang ini secara jujur dan apa adanya 

sesuai dengan apa yang Bapak/ Ibu temui, alami, rasakan dan ketahui.  

 Adapun jawaban yang bapak/ Ibu berikan akan saya jamin kerahasiaannya 

dan jawaban tersebut tidak ada hubungannya dengan tugas ataupun karir yang 

merugikan Bapak/ Ibu.  Bahkan informasi dan jawaban yang diberikan merupakan 

sumbangan yang sangat berharga untuk penyelesaian penelitian ini. Atas bantuan 

dan kerjasama Bapak/ Ibu berikan saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

Meylisa Putri Utami 

15002095/ 2015 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

 

Sebelum Bapak/ Ibu mengisi angket ini, bacalah pernyataan-peryantaan berikut 

ini dengan seksama, selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban dari 

beberapa alternatif yang tersedia sesuai dengan pendapat dan pemikiran Bapak/ 

Ibu. Setiap butir pernyataan disediakan lima kemungkinan jawaban, seperti selalu 

(SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). 

         Bapak/ Ibu dipersilahkan untuk memilih salah satu dari lima kemungkinan 

jawaban yang tersedia untuk keadaan yang sesungguhnya sesuai dengan apa yang 

Bapak/ Ibu rasakan dan alami saya harap Bapak/ Ibu memberikan tanda (√) pada 

salah satu kolom jawaban. Memudahkan Bapak/ Ibu dalam menentukan pilihan 

diberikan contoh sebagai berikut : 

No. Peryataan SL SR KD JR TP 

1.  Bapak/Ibu melakukan analisis rencana 

kebutuhan sarana pendidikan disekolah 

yang dibutuhkan. 

√     

 

         Jika Bapak/ Ibu memilih SR seperti contoh diatas, berarti Bapak/ Ibu sering 

melalukan pekerjaan dengan penuh semangat. Apabila Bapak/ Ibu ingin 

mengganti pilihan jawaban, maka beri tanda (X) pada tanda (√) jawaban yang 

keliru tersebut. Selanjutnya, pilihlah kemungkinan lain yang tersedia dengan 

memberi tanda (√) pada jawaban tersebut.  

         Atas kerja sama dan kesediaan Bapak/ Ibu mengisi angket penelitian ini, 

penulis ucapkan banyak terima kasih. 
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Lampiran 3 

ANGKET PENELITIAN 

Judul     : Pengelolaan Sarana Pendidikan di SMKN 1 Sumatera Barat 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

Perencanaan 

1 Bapak/ Ibu melakukan analisis kebutuhan 

dalam menyusun perencanaan sarana 

pendidikan di sekolah.  

     

2 Bapak/ Ibu mengidentifikasi sarana 

pendidikan yang ada disekolah. 

     

3 Bapak/ Ibu meyusun rencana kebutuhan 

sarana pendidikan berdasarkan usulan dari 

guru bidang studi. 

     

4 Bapak/ Ibu mengusulkan sarana 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 

     

5 Bapak/ Ibu mengidentifikasi sarana 

pendidikan yang masih layak pakai. 

     

6 Bapak/ Ibu menentukan skala prioritas 

terhadap sarana pendidikan yang perlu 

diadakan. 

     

7 Bapak/ Ibu menyeleksi penyusunan 

rencana pengadaan sarana di sekolah. 

     

8 Bapak/ Ibu menyeleksi kebutuhan yang 

diajukan guru-guru sesuai dengan 

ketersediaan biaya atau dana sekolah. 

     

9 Bapak/ Ibu mengusulkan pengadaan 

sarana pendidikan yang dibutuhkan 

sekolah. 

     

10 Bapak/ Ibu menyusun rencana pengadaan 

kebutuhan sarana sekolah untuk satu tahun 
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ajaran. 

Pengadaan 

11 Bapak/ Ibu menampung semua usulan 

pengadaan sarana pendidikan yang 

diajukan guru-guru 

     

12 Bapak/ Ibu menyesuaikan pengadaan 

sarana pendidikan dengan anggaran dan 

kebutuhan sekolah. 

     

13 Bapak/ Ibu melakukan pengadaan sarana 

pendidikan dengan cara membeli.  

     

14 Bapak/ Ibu melakukan pengadaan sarana 

pendidikan dengan cara menerima hibah/ 

bantuan. 

     

15 Bapak/ Ibu melakukan pengadaan sarana 

pendidikan dengan cara menerima hadiah 

dari siswa yang sudah tamat. 

     

16 Bapak/ Ibu memberikan kebebasan kepada 

guru bidang studi yang  menggunakan 

sarana pendidikan yang dibutuhkan. 

     

Invetarisasi 

17 Bapak/ Ibu membuat kode khusus untuk 

perlengkapan yang tergolong bahan 

inventaris.  

     

18 Bapak/ Ibu melaporkan perlengkapan 

sarana pendidikan disekolah yang 

tergolong barang inventaris. 

     

19 Bapak/ Ibu melaporkan sarana pendidikan 

secara rutin. 

     

Pemanfaatan 

20 Bapak/ Ibu menggunakan sarana 

pendidikan disekolah semata-mata dalam 
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rangka memperlancar pencapaiaan tujuan 

pendidikan sekolah. 

21 Bapak/ Ibu menggunakan sarana 

pendidikan dalam mempertimbangkan 

tujuan yang akan dicapai. 

     

22 Bapak/ Ibu menyediakan buku petunjuk 

penggunaan sarana pendidikan. 

     

23 Bapak/ Ibu menyusun jadwal penggunaan 

sarana pendidikan bagi guru disekolah 

     

24 Bapak/ Ibu menyediakan buku catatan 

penggunaan sarana untuk mengetahui cara 

menggunakan sarana pendidikan secara 

tepat. 

     

25 Bapak/ Ibu menyusun daftar guru piket 

atau guru jaga untuk mengadakan 

pengecekan sarana pendidikan agar tetap 

teratur. 

     

26 Bapak/ Ibu mencatat penggunaan sarana 

terlebih dahulu dalam buku penggunaan 

saran pendidikan disekolah. 

     

27 Bapak/ Ibu mencatatkan jam penggunaan 

sarana pendidikan. 

     

28 Bapak/ Ibu membuat tata tertib 

penggunaan sarana pendidikan.  

     

Pemeliharaan 

29 Bapak/ Ibu menyimpan kembali sarana 

pendidikan yang tidak digunakan guru 

pada tempat yang telah ditentukan. 

     

30 Bapak/ Ibu meminta pada guru untuk 

membersihkan debu/ Kotoran yang 

menempel pada sarana pendidikan setelah 

menggunakannya. 
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31 Bapak/ Ibu melakukan pengecekan pada 

setiap sarana pendidikan yang ada 

disekolah. 

     

32 Bapak/ Ibu memperbaiki dengan segera 

sarana pendidikan yang rusak. 

     

33 Bapak/ Ibu melakukan pemeriksaan sarana 

pendidikan sekolah secara berkala. 

     

34 Bapak/ Ibu membersihkan sarana 

pendidikan yang sudah digunakan terlebih 

dahulu sebelum disimpan 

     

Penghapusan 

35 Bapak/ Ibu membentuk panitia 

penghapusan sarana pendidikan. 

     

36 Bapak/ Ibu mengikutsertakan guru dalam 

melakukan kegiatan penghapusan sarana 

pendidikan di sekolah. 

     

37 Bapak/ ibu menghapus sarana pendidikan 

yang bila diperbaiki membutuhkan biaya 

yang besar agar dihapuskan. 

     

38 Bapak/ Ibu menghilangkan sarana 

pendidikan yang sudah dihapus langsung 

dari daftar atau buku inventaris. 

     

39 Bapak/ Ibu menghapus sarana pendidikan  

sarana pendidikan yang masih bagus tetapi 

tidak dibutuhkan lagi dengan cara 

melelang. 

     

40 Bapak/ Ibu menghapus sarana pendidikan 

yang rusak dan tidak dapat terpakai lagi 

dengan cara pemusnahan. 
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Lampiran 4 

 

TABULASI UJI COBA 

 

No 

Pengelolaan Sarana Pendidikan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

1 5 4 3 4 5 4 5 5 3 5 3 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 

2 4 4 3 3 4 5 5 5 3 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 

3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 

4 3 3 5 3 5 3 5 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 5 4 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

6 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 

7 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 

8 3 3 2 4 5 4 4 5 4 3 2 1 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 5 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 

9 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

10 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 

11 2 2 4 2 4 3 3 5 2 2 4 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 5 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 4 

12 3 3 2 3 3 3 4 5 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 

13 1 3 3 3 4 3 3 5 3 1 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 5 3 4 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 

14 1 1 2 2 3 3 1 4 2 1 2 4 2 3 1 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 3 2 1 3 3 3 3 1 4 2 3 1 2 2 1 3 1 1 2 

15 1 1 2 2 3 3 1 4 2 1 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 1 3 2 1 2 3 2 1 5 3 3 3 1 5 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 

7
1
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Lampiran 5 

 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.978 44 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 151.5333 1030.124 .914 .976 

VAR00002 151.4667 1041.981 .922 .976 

VAR00003 151.4667 1071.552 .587 .977 

VAR00004 151.2000 1058.886 .801 .977 

VAR00005 150.5333 1079.124 .579 .977 

VAR00006 150.8667 1067.124 .775 .977 

VAR00007 150.8000 1027.171 .913 .976 

VAR00008 149.8667 1099.124 .445 .978 

VAR00009 151.2667 1061.924 .757 .977 

VAR00010 151.5333 1030.124 .914 .976 

VAR00011 151.4667 1071.552 .587 .977 

VAR00012 151.6000 1104.400 .069 .979 

VAR00013 151.2667 1061.924 .757 .977 

VAR00014 150.8000 1070.743 .735 .977 
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VAR00015 151.5333 1030.124 .914 .976 

VAR00016 151.2000 1077.886 .546 .977 

VAR00017 151.4667 1071.552 .587 .977 

VAR00018 150.9333 1091.067 .376 .978 

VAR00019 151.0000 1072.571 .716 .977 

VAR00020 150.8667 1067.124 .775 .977 

VAR00021 150.8000 1027.171 .913 .976 

VAR00022 151.2000 1077.886 .546 .977 

VAR00023 151.2667 1061.924 .757 .977 

VAR00024 151.5333 1030.124 .914 .976 

VAR00025 151.4667 1071.552 .587 .977 

VAR00026 150.8667 1072.410 .620 .977 

VAR00027 151.2667 1061.924 .757 .977 

VAR00028 151.5333 1030.124 .914 .976 

VAR00029 150.5333 1122.410 -.230 .979 

VAR00030 150.8667 1072.410 .620 .977 

VAR00031 150.6000 1082.114 .547 .977 

VAR00032 150.8667 1067.124 .775 .977 

VAR00033 150.8000 1027.171 .913 .976 

VAR00034 150.8000 1104.886 .107 .978 

VAR00035 151.6000 1046.114 .902 .976 

VAR00036 151.3333 1092.810 .449 .978 

VAR00037 151.6000 1032.971 .935 .976 

VAR00038 151.4000 1068.829 .616 .977 

VAR00039 151.2000 1058.886 .801 .977 

VAR00040 151.6000 1034.257 .879 .976 

VAR00041 151.0000 1072.571 .716 .977 

VAR00042 150.8667 1030.124 .902 .976 

VAR00043 151.6000 1032.971 .935 .976 

VAR00044 151.4000 1068.829 .616 .977 
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Lampiran 6 

R tabel 
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Lampiran 7 

 

HASIL OLAH DATA 
 

 
Perencanaan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 27.8 

Sering 11 61.1 61.1 88.9 

Selalu 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 9 50.0 50.0 55.6 

Sering 7 38.9 38.9 94.4 

Selalu 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 1 5.6 5.6 5.6 

Sering 13 72.2 72.2 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 3 16.7 16.7 16.7 

Kadang-Kadang 10 55.6 55.6 72.2 

Sering 3 16.7 16.7 88.9 

Selalu 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 5 27.8 27.8 27.8 

Kadang-Kadang 10 55.6 55.6 83.3 

Sering 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Perencanaan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 2 11.1 11.1 11.1 

Kadang-Kadang 11 61.1 61.1 72.2 

Sering 3 16.7 16.7 88.9 

Selalu 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 3 16.7 16.7 16.7 

Kadang-Kadang 11 61.1 61.1 77.8 

Sering 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 27.8 

Sering 9 50.0 50.0 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

 
Perencanaan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 1 5.6 5.6 5.6 

Sering 13 72.2 72.2 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Perencanaan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 2 11.1 11.1 11.1 

Sering 12 66.7 66.7 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Pengadaan 11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 1 5.6 5.6 5.6 

Sering 6 33.3 33.3 38.9 

Selalu 11 61.1 61.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pengadaan 12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 27.8 

Sering 5 27.8 27.8 55.6 

Selalu 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 
Pengadaan 13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 8 44.4 44.4 44.4 

Sering 3 16.7 16.7 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pengadaan 14 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 38.9 

Sering 5 27.8 27.8 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pengadaan 15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid TidakPernah 1 5.6 5.6 5.6 

Jarang 1 5.6 5.6 11.1 

Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 38.9 

Sering 5 27.8 27.8 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Pengadaan 16 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid TidakPernah 2 11.1 11.1 11.1 

Jarang 2 11.1 11.1 22.2 

Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 55.6 

Sering 3 16.7 16.7 72.2 

Selalu 5 27.8 27.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Inventarisasi 17 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 3 16.7 16.7 16.7 

Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 50.0 

Sering 3 16.7 16.7 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Inventarisasi 18 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 11 61.1 61.1 61.1 

Sering 3 16.7 16.7 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Inventarisasi 19 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 2 11.1 11.1 11.1 

Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 38.9 

Sering 4 22.2 22.2 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 20 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 33.3 

Sering 6 33.3 33.3 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Pemanfaatan 21 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid TidakPernah 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 33.3 

Sering 5 27.8 27.8 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 22 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 7 38.9 38.9 38.9 

Sering 4 22.2 22.2 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 23 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 4 22.2 22.2 27.8 

Sering 6 33.3 33.3 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 24 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 33.3 

Sering 6 33.3 33.3 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

 
Pemanfaatan 25 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 3 16.7 16.7 16.7 

Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 50.0 

Sering 3 16.7 16.7 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Pemanfaatan 26 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 2 11.1 11.1 11.1 

Kadang-Kadang 1 5.6 5.6 16.7 

Sering 8 44.4 44.4 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 27 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 2 11.1 11.1 11.1 

Kadang-Kadang 7 38.9 38.9 50.0 

Sering 5 27.8 27.8 77.8 

Selalu 4 22.2 22.2 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemanfaatan 28 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 4 22.2 22.2 22.2 

Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 50.0 

Sering 3 16.7 16.7 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemeliharaan 29 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 3 16.7 16.7 16.7 

Sering 12 66.7 66.7 83.3 

Selalu 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemeliharaan 30 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 3 16.7 16.7 16.7 

Sering 8 44.4 44.4 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Pemeliharaan 31 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 27.8 

Sering 5 27.8 27.8 55.6 

Selalu 8 44.4 44.4 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemeliharaan 32 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 3 16.7 16.7 22.2 

Sering 5 27.8 27.8 50.0 

Selalu 9 50.0 50.0 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

 
Pemeliharaan 33 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 5 27.8 27.8 27.8 

Sering 3 16.7 16.7 44.4 

Selalu 10 55.6 55.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Pemeliharaan 34 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kadang-Kadang 6 33.3 33.3 33.3 

Sering 5 27.8 27.8 61.1 

Selalu 7 38.9 38.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penghapusan 35 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 2 11.1 11.1 16.7 

Sering 5 27.8 27.8 44.4 

Selalu 10 55.6 55.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Penghapusan 36 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 2 11.1 11.1 16.7 

Sering 1 5.6 5.6 22.2 

Selalu 14 77.8 77.8 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penghapusan 37 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 3 16.7 16.7 22.2 

Sering 8 44.4 44.4 66.7 

Selalu 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penghapusan 38 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 2 11.1 11.1 16.7 

Sering 4 22.2 22.2 38.9 

Selalu 11 61.1 61.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penghapusan 39 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 2 11.1 11.1 11.1 

Kadang-Kadang 1 5.6 5.6 16.7 

Sering 5 27.8 27.8 44.4 

Selalu 10 55.6 55.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 
Penghapusan 40 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 5.6 5.6 5.6 

Kadang-Kadang 4 22.2 22.2 27.8 

Sering 4 22.2 22.2 50.0 

Selalu 9 50.0 50.0 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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